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Abstract 

Marriage in Islam emphasizes ease, simplicity, and blessing. However, in the social practice of Kasai 

Village, the tradition of orgen tunggal has shifted from optional entertainment to a socially obligatory, 

prestige-laden element of wedding ceremonies. This study aims to describe the practice, analyze its socio-

economic impacts, and evaluate it through the perspective of the Prophet Muhammad‟s hadith and the 

concept of frugal living in Islam. A qualitative descriptive approach was employed using sociological and 

hadith-normative frameworks. Data were collected through observation, documentation, and in-depth 

interviews, then analyzed thematically alongside takhrij and hadith commentary. The findings reveal that 

the institutionalization of orgen tunggal as a symbol of social legitimacy drives rising wedding costs, debt 

practices, asset pawning, and delayed marriage age. From the hadith perspective, this practice potentially 

contradicts the principles of simplicity and the prohibition of isrāf (excessiveness) and tabdzīr 

(wastefulness). The concept of frugal living is positioned as a contemporary ethical approach aligned with 

hadith values by promoting proportional financial management and long-term welfare. The novelty of this 

study lies in integrating sociological analysis of local tradition with hadith scholarship and frugal living as 

a practical ethical framework. 
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Abstrak 

Pernikahan dalam Islam menekankan kemudahan, kesederhanaan, dan keberkahan. Namun, dalam praktik 

sosial di Desa Kasai, tradisi orgen tunggal mengalami pergeseran dari hiburan opsional menjadi kewajiban 

sosial yang sarat gengsi. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan praktik tersebut, menganalisis dampak 

sosial-ekonominya, serta menilainya melalui perspektif hadis Nabi Muhammad SAW dan konsep frugal 

living dalam Islam. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan kerangka sosiologis 

dan normatif-hadis. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara mendalam, 

kemudian dianalisis secara tematik disertai studi takhrij dan syarah hadis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa institusionalisasi orgen tunggal sebagai simbol legitimasi sosial mendorong peningkatan biaya 

pernikahan, praktik berutang, penggadaian aset, serta penundaan usia pernikahan. Dalam perspektif hadis, 

praktik ini berpotensi bertentangan dengan prinsip kesederhanaan dan larangan isrāf serta tabdzīr. Konsep 

frugal living diposisikan sebagai pendekatan etis kontemporer yang selaras dengan nilai hadis melalui 

pengelolaan harta secara proporsional dan berorientasi kemaslahatan jangka panjang. Kebaruan penelitian 

ini terletak pada integrasi analisis sosiologis tradisi lokal dengan pendekatan takhrij hadis dan konsep frugal 

living sebagai kerangka etik solutif.  

Kata kunci: Frugal Living; Hadis; Orgen Tunggal; Pernikahan 

Introduction 

Pernikahan dalam Islam merupakan institusi sakral yang memiliki kedudukan 

fundamental dalam membangun tatanan sosial dan moral umat. Ia tidak hanya dianggap 
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sebagai ikatan sosial antara pria dan wanita, tetapi juga dianggap sebagai ibadah yang 

memiliki nilai transendental, alat untuk menjaga kehormatan (ḥifẓ al-„irḍ), keturunan (ḥifẓ 

al-nasl), dan stabilitas budaya.
1
 Oleh karena itu, syariat Islam sejak awal menegaskan bahwa 

pernikahan seharusnya dilaksanakan dengan prinsip kemudahan, kesederhanaan, dan 

keberkahan.
2
 Nabi Muhammad SAW menegaskan bahwa Pernikahan yang paling sederhana 

adalah yang terbaik,, sebagaimana sabdanya: 

ٌْسَشَُِ  ذَاقِ أَ ٍْشُ انصَّ  خَ
“Sebaik-baik nikah adalah yang paling mudah.” (HR. Abu Dawud). 

Hadis ini menegaskan bahwa nilai utama pernikahan bukan terletak pada 

kemewahan seremonial, melainkan pada kemaslahatan dan keberlanjutan kehidupan rumah 

tangga. 

Namun demikian, dalam praktik sosial kontemporer, nilai normatif tersebut kerap 

berhadapan dengan realitas budaya dan tekanan sosial yang kompleks.
3
 Di berbagai wilayah 

pedesaan Indonesia, termasuk di Desa Kasai, pernikahan telah mengalami transformasi 

makna dari sekadar ibadah dan akad sakral menjadi ajang representasi sosial yang 

mengandung simbol status, gengsi, dan pengakuan kolektif. Perubahan ini tidak terjadi 

secara kebetulan; mereka dipengaruhi oleh struktur sosial masyarakat,tradisi lokal, serta 

ekspektasi komunal yang berkembang secara turun-temurun.
4
 Dalam konteks ini, adat tidak 

lagi berfungsi sebagai penopang nilai agama, tetapi justru berpotensi menekan individu dan 

keluarga untuk mengikuti standar sosial tertentu, meskipun bertentangan dengan 

kemampuan ekonomi mereka. 

Salah satu manifestasi paling menonjol dari fenomena tersebut adalah keberadaan 

orgen tunggal dalam hajatan pernikahan. Pada mulanya, orgen tunggal hadir sebagai bentuk 

hiburan alternatif yang relatif sederhana dan terjangkau, bertujuan untuk menciptakan 

suasana meriah bagi para tamu undangan. Akan tetapi, dalam perkembangannya, orgen 

tunggal mengalami pergeseran fungsi sosial yang signifikan. Ia tidak lagi dipandang sebagai 

pelengkap acara, melainkan sebagai elemen ―wajib‖ yang menentukan legitimasi sosial 

suatu pernikahan.
5
 Tidak menghadirkan orgen tunggal sering kali dipersepsikan sebagai 

bentuk ketidakmampuan ekonomi, ketidaksiapan sosial, atau bahkan ketidakhormatan 

terhadap adat setempat. 

Tekanan sosial semacam ini melahirkan konsekuensi ekonomi yang serius. Biaya 

penyelenggaraan pernikahan, khususnya untuk hiburan orgen tunggal, kerap mendorong 

keluarga untuk melakukan pengeluaran yang melampaui batas kemampuan finansialnya. 

Dalam banyak kasus, keluarga terpaksa berutang, menggadaikan aset produktif, atau 

mengorbankan kebutuhan jangka panjang demi memenuhi ekspektasi sosial jangka pendek. 

Fenomena ini menunjukkan adanya praktik pemborosan (tabdzīr) dan pengeluaran 

berlebihan (isrāf) yang jelas dilarang dalam agama Islam. Allah SWT berfirman dalam Al-

Qur‘an QS. al-Isrā‘: 27: 

ّٖ كَفىُْسًا  ٍُ نشَِبِّ ٍْطٰ ٌَ انشَّ ٍِِۗ وَكَا ٍْ طِ ٍٰ ٌَ انشَّ ا اخِْىَا ٍَ كَاَىُْْٓ ٌْ سِ بزَِّ ًُ ٌَّ انْ ٧٢۝اِ  
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Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu 

sangat ingkar kepada Tuhannya. 

sebuah peringatan normatif yang menempatkan pemborosan sebagai persoalan moral 

dan spiritual, bukan semata-mata ekonomi. Dampak lanjutan dari tingginya standar biaya 

pernikahan juga berimplikasi pada perubahan pola kehidupan sosial generasi muda.
6
 

Pernikahan semakin dipersepsikan sebagai proyek ekonomi besar yang menuntut kesiapan 

materi yang tinggi. Akibatnya, usia pernikahan kerap ditunda hingga dianggap ―mapan‖, 

bukan karena alasan kematangan psikologis atau kesiapan spiritual, melainkan semata-mata 

karena tekanan finansial. Penundaan pernikahan ini, dalam konteks tertentu, berpotensi 

melahirkan persoalan sosial lanjutan, seperti tekanan psikologis, ketidakstabilan relasi sosial, 

hingga kerentanan terhadap perilaku yang bertentangan dengan norma agama. Dengan 

demikian, fenomena orgen tunggal dalam pernikahan tidak dapat dipahami sekadar sebagai 

persoalan hiburan,
7
 tetapi sebagai bagian dari struktur sosial yang memengaruhi moral, 

ekonomi, dan keberlangsungan institusi keluarga. 

Dalam perspektif hadis, persoalan ini memiliki landasan normatif yang sangat kuat. 

Nabi Muhammad SAW tidak hanya menekankan kemudahan dalam pernikahan, tetapi juga 

melarang secara tegas praktik membuang-buang harta. Dalam sebuah hadis sahih riwayat 

Muslim, Rasulullah SAW bersabda: 

ؤَالِ  الِ، وَكَثْشَةَ انسُّ ًَ َ كَشَِِ نكَُىْ ثلَََثاً: قٍمَ وَقالَ، وإضَاعَتَ ان ٌَّ اللََّّ  إ
 Bahwa Allah membenci perbuatan menyia-nyiakan harta.  

Hadis ini menunjukkan bahwa pengelolaan harta bukan persoalan netral, melainkan 

bagian dari tanggung jawab keimanan seorang Muslim. Oleh karena itu, setiap praktik 

budaya yang mendorong pemborosan perlu ditinjau secara kritis dalam cahaya ajaran hadis. 

Sejalan dengan itu, dalam diskursus kontemporer, konsep frugal living muncul 

sebagai pendekatan etis terhadap pengelolaan keuangan yang menekankan hidup hemat, 

sadar, dan berorientasi pada kebutuhan esensial.
8
 Dalam kajian ekonomi Islam mutakhir, 

frugal living dipahami sebagai manifestasi nilai al-iqtiṣād (keseimbangan) dan ḥifẓ al-māl 

(perlindungan harta). Penelitian Sari dan Kirana (2021) menunjukkan bahwa frugal living 

dalam kerangka ekonomi syariah bukanlah bentuk asketisme ekstrem, melainkan strategi 

rasional untuk menjaga stabilitas ekonomi keluarga tanpa mengorbankan nilai sosial. 

Temuan serupa juga dikemukakan oleh Wijaya dkk. (2023) yang menegaskan bahwa 

perilaku konsumsi berlebihan dalam tradisi sosial sering kali bersumber dari tekanan 

simbolik, bukan kebutuhan riil. 

Dalam lima tahun terakhir, kajian tentang konsumsi budaya dan tekanan sosial dalam 

pernikahan semakin mendapat perhatian akademik. Penelitian Efrianto dan Suharyono 

(2020) menunjukkan bahwa budaya konsumtif di masyarakat pedesaan mengalami 

intensifikasi akibat media sosial, yang memperkuat standar visual kemewahan dalam hajatan 

pernikahan.
9
 Sementara itu, studi Lubis (2022) dalam kajian hadis menegaskan bahwa 

praktik kesederhanaan dalam pernikahan bukan hanya ideal normatif, tetapi juga solusi 

sosial untuk menekan ketimpangan dan beban ekonomi umat. Penelitian-penelitian tersebut 

mengindikasikan bahwa persoalan pernikahan tidak dapat dilepaskan dari relasi antara 

budaya lokal, struktur sosial, dan nilai-nilai agama. 
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Meskipun demikian, masih terbatas kajian yang secara spesifik mengaitkan 

fenomena hiburan orgen tunggal dalam pernikahan dengan konsep frugal living dan 

perspektif hadis secara integratif.
10

 Sebagian penelitian cenderung berhenti pada analisis 

sosial atau ekonomi, tanpa mengaitkannya secara mendalam dengan sumber normatif Islam. 

Oleh karena itu, kajian ini menjadi sangat penting untuk mengisi ruang akademik dengan 

menghadirkan analisis yang menggabungkan realitas empiris masyarakat Desa Kasai, nilai-

nilai hadis Nabi SAW, serta teori frugal living dalam kerangka Islam kontemporer. 

Penelitian ini berangkat dari pertanyaan tentang bagaimana orgen tunggal dalam 

pernikahan di Desa Kasai dapat terinstitusionalisasi sebagai kewajiban sosial, apa dampak 

sosial-ekonomi dan psikologis yang ditimbulkannya, serta bagaimana praktik tersebut 

ditinjau melalui perspektif hadis dan konsep frugal living dalam Islam. Secara teoretis, 

penelitian ini memperkaya kajian living hadis melalui analisis integratif antara realitas 

sosial, nilai normatif hadis, dan pendekatan etika kontemporer; secara akademik mengisi 

kekosongan studi tentang orgen tunggal sebagai konstruksi tekanan adat dan gengsi; serta 

secara praktis menawarkan kerangka reflektif bagi masyarakat untuk membangun tradisi 

pernikahan yang lebih sederhana, adil, dan selaras dengan ajaran Islam tanpa menanggalkan 

nilai budaya lokal.  

Berdasarkan situasi ini, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena 

orgen tunggal dalam tradisi pernikahan di Desa Kasai, menganalisis dampak sosial dan 

ekonomi yang ditimbulkannya, serta menilai praktik tersebut berdasarkan perspektif hadis 

dan konsep frugal living.
11

 Dengan pendekatan ini, Diharapkan bahwa penelitian ini akan 

memberikan kontribusi teoretis dan praktis untuk pengembangan penelitian hadis sosial 

(hidup hadis). Selain itu, akan membantu masyarakat dalam menciptakan praktik pernikahan 

yang lebih berkeadilan.sederhana, dan selaras dengan ajaran Islam.
12

 

Dalam konteks Islam, frugal living tidak identik dengan asketisme ekstrem atau 

penolakan terhadap kesenangan duniawi, melainkan merupakan representasi nilai 

keseimbangan (wasatiyyah) dalam pengelolaan harta, yaitu membelanjakan harta secara 

proporsional, bertanggung jawab, dan berorientasi pada kemaslahatan jangka panjang. 

Kajian ini berada dalam kerangka living hadis, yaitu melihat bagaimana hadis Nabi 

SAW dipahami, dinegosiasikan, atau bahkan diabaikan dalam praktik sosial masyarakat. 

Dalam konteks masyarakat Desa Kasai, ditemukan bahwa masyarakat tidak menolak hadis 

secara tekstual, namun dalam praktiknya nilai-nilai hadis tentang kesederhanaan sering kali 

dikalahkan oleh tekanan adat dan gengsi sosial dalam tradisi pernikahan. 

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian terdahulu, kajian mengenai hajatan 

pernikahan umumnya menekankan aspek hukum musik, budaya konsumtif, atau analisis 

ekonomi biaya pernikahan. Berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian ini secara 

spesifik mengkaji orgen tunggal sebagai konstruksi kewajiban sosial yang bekerja melalui 

tekanan adat dan gengsi, serta dianalisis melalui integrasi perspektif hadis dan konsep frugal 

living dalam Islam, yang hingga kini masih jarang dilakukan. Akibatnya, penelitian ini 

sangat penting untuk mengisi gap penelitian dalam studi hadis social. 

Method 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

memahami fenomena sosial-keagamaan secara mendalam, holistik, dan kontekstual. 
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Pendekatan ini dipilih karena objek kajian berkaitan dengan makna, pemahaman, dan 

praktik keagamaan yang tidak dapat diukur secara kuantitatif, tetapi memerlukan penafsiran 

terhadap realitas sosial dan teks normatif.
13

 Dalam kerangka tersebut, penelitian memadukan 

pendekatan sosiologis dan pendekatan normatif-hadis sebagai ciri khas kajian living hadith. 

Pendekatan sosiologis digunakan untuk membaca dinamika sosial masyarakat, sedangkan 

pendekatan normatif-hadis digunakan untuk menelaah autentisitas (takhrij) dan pemaknaan 

(syarah) hadis sehingga terjadi dialog antara teks dan konteks.
14

 Penelitian dilaksanakan di 

Desa Kasai, Kecamatan Sungai Rotan, Kabupaten Muara Enim, pada 5 Januari 2026. 

Informan berjumlah 15 orang yang dipilih melalui teknik purposive sampling, meliputi 

tokoh adat, tokoh agama, keluarga penyelenggara pernikahan, serta pemuda desa, guna 

merepresentasikan beragam peran sosial dan sudut pandang masyarakat.
15

 

Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Analisis data 

dilakukan secara tematik melalui tahapan: transkripsi data, open coding untuk 

mengidentifikasi tema awal, pengelompokan tema (axial coding), penafsiran makna 

(selective coding), kemudian diperdalam dengan analisis hadis melalui takhrij dan syarah. 

Aspek etika penelitian dijaga melalui persetujuan informan, kerahasiaan identitas, serta 

penggunaan data hanya untuk kepentingan akademik.
16

 Selanjutnya, analisis tersebut 

diperdalam melalui kajian hadis, yang meliputi proses takhrij untuk menelusuri sumber, 

sanad, dan kualitas hadis, serta syarah hadis untuk memahami makna, konteks historis, dan 

relevansinya dengan realitas sosial kontemporer. Dengan demikian, metode analisis ini 

memungkinkan terjadinya dialog kritis antara data empiris dan teks normatif, sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang komprehensif, sistematis, dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara akademik.
17

 

Results and Discussion 

A. Orgen Tunggal sebagai Kewajiban Sosial dalam Tradisi Pernikahan 

praktik penyelenggaraan orgen tunggal dalam pernikahan di Desa Kasai telah mengalami 

institusionalisasi sosial yang kuat, sehingga keberadaannya tidak lagi dipahami sebagai unsur 

tambahan atau pilihan hiburan, melainkan sebagai bagian integral dari rangkaian acara pernikahan 

itu sendiri. Dalam praktiknya, hampir seluruh pernikahan yang diselenggarakan di desa tersebut 

menghadirkan orgen tunggal, baik dalam skala besar maupun sederhana. Kehadiran orgen tunggal 

umumnya berlangsung dalam durasi yang cukup panjang, melibatkan penyanyi, pemain musik, serta 

perangkat suara yang memadai, dan sering kali menjadi pusat perhatian utama dalam keseluruhan 

acara.
18

 Fenomena ini menunjukkan bahwa orientasi perayaan pernikahan tidak semata-mata 

diarahkan pada prosesi sakral akad nikah, tetapi juga pada aspek pertunjukan publik yang dapat 

disaksikan dan dinilai oleh masyarakat luas. Dengan demikian, orgen tunggal berfungsi sebagai 

medium sosial yang merepresentasikan keberhasilan keluarga dalam menyelenggarakan hajatan, 

sekaligus sebagai sarana ekspresi budaya kolektif. 

Lebih jauh, penelitian ini menemukan adanya pergeseran makna yang signifikan dalam fungsi 

orgen tunggal. Jika pada awal kemunculannya orgen tunggal diposisikan sebagai hiburan pasca-akad 
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atau sarana memeriahkan suasana, maka dalam perkembangan selanjutnya ia berubah menjadi 

standar adat yang tidak tertulis. Standar ini bekerja secara laten namun efektif dalam mengatur 

perilaku sosial masyarakat. Keluarga yang tidak menghadirkan orgen tunggal cenderung 

dipersepsikan sebagai ―tidak lengkap,‖ ―kurang layak,‖ atau bahkan ―tidak menghargai tamu.‖ 

Pergeseran ini menandai transformasi dari budaya pilihan (optional culture) menjadi budaya 

kewajiban (obligatory culture).
19

 Dalam kerangka sosiologi budaya, kondisi ini menunjukkan adanya 

konstruksi norma sosial baru yang diproduksi secara kolektif dan direproduksi melalui praktik 

berulang lintas generasi, sehingga menjadi kebiasaan yang diterima tanpa banyak dipertanyakan. 

Tekanan sosial memainkan peran yang sangat dominan dalam mempertahankan tradisi orgen 

tunggal sebagai kewajiban sosial. Berdasarkan temuan lapangan, banyak keluarga mengakui bahwa 

keputusan menghadirkan orgen tunggal bukan sepenuhnya didasarkan pada kebutuhan atau 

kemampuan ekonomi, melainkan pada kekhawatiran akan penilaian sosial. Masyarakat Desa Kasai 

memiliki mekanisme kontrol sosial informal berupa komentar, perbandingan antarhajatan, serta 

pembicaraan di ruang-ruang sosial yang secara tidak langsung menekan individu agar menyesuaikan 

diri dengan standar kolektif. Dalam konteks ini, orgen tunggal menjadi simbol gengsi dan prestise 

sosial, di mana kualitas sound system, jumlah penyanyi, dan durasi hiburan sering kali dijadikan 

tolok ukur keberhasilan sebuah pernikahan.
20

 Tekanan semacam ini memperlihatkan bagaimana 

tradisi budaya dapat bertransformasi menjadi instrumen hegemonik yang membatasi kebebasan 

individu, khususnya bagi keluarga dengan keterbatasan ekonomi. 

Konstruksi sosial tersebut semakin menguat melalui ekspektasi kolektif yang diwariskan secara 

turun-temurun. Masyarakat secara tidak sadar membangun narasi bahwa pernikahan yang ―baik‖ 

adalah pernikahan yang mampu memenuhi standar hiburan tertentu. Narasi ini kemudian diterima 

sebagai kebenaran sosial (social fact) yang bersifat memaksa, sebagaimana dikemukakan oleh Émile 

Durkheim, di mana norma sosial memiliki kekuatan koersif terhadap individu.
21

 Dalam praktiknya, 

individu yang mencoba menyimpang dari norma tersebut berpotensi mengalami sanksi sosial, baik 

berupa cibiran, pengucilan simbolik, maupun penurunan reputasi keluarga. Akibatnya, orgen tunggal 

tidak lagi dipahami sebagai bagian dari ekspresi kegembiraan semata, melainkan sebagai alat 

legitimasi sosial atas status dan kehormatan keluarga di mata masyarakat. 

Dari perspektif normatif-hadis, fenomena ini menimbulkan persoalan serius terkait prinsip 

kesederhanaan dan proporsionalitas dalam penyelenggaraan pernikahan. Rasulullah صلى الله عليه وسلم secara tegas 

menekankan bahwa keberkahan pernikahan tidak diukur dari kemegahan dan kemeriahannya, 

melainkan dari kesederhanaan dan kemudahan yang menyertainya. Dalam sebuah hadis disebutkan: 

 ٌَّ ٌْسَشُُِ يَؤُوَتًَ  إِ أعَْظىََ انُِّكَاحِ بشََكَتً أَ  

“Sesungguhnya pernikahan yang paling besar keberkahannya adalah yang paling ringan 

 biayanya.”. (HR. al-Ḥakim) 

Hadis ini memberikan landasan normatif bahwa prinsip utama dalam pernikahan adalah 

kemudahan dan tidak memberatkan. Ketika orgen tunggal berubah menjadi kewajiban sosial yang 

menuntut biaya besar, maka praktik tersebut berpotensi bertentangan dengan nilai keberkahan yang 

ditekankan dalam hadis.
22

 Beban finansial yang muncul bukan hanya berdampak pada kondisi 
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ekonomi keluarga, tetapi juga dapat memicu praktik berutang, tekanan psikologis, serta konflik 

pasca-pernikahan, yang justru berlawanan dengan tujuan sakinah dalam rumah tangga.
23

 

Selain itu, hadis lain menegaskan bahwa Islam tidak menganjurkan sikap berlebih-lebihan 

dalam bentuk apa pun, termasuk dalam perayaan. Rasulullah Saw. Bersabda: 

شِ إسِْشَافٍ وَلََ يَخٍِهتٍَ وَاشْشَبىُا وَتصََذَّقىُا فًِ غٍَْ  كُهىُا  

“Makanlah, minumlah, dan bersedekahlah tanpa berlebih-lebihan dan tanpa 

 kesombongan.”. (HR. Ahmad) 

Hadis ini menegaskan prinsip moderasi (wasatiyyah) sebagai nilai etis universal dalam Islam. 

Dalam konteks orgen tunggal, ketika penyelenggaraannya didorong oleh gengsi dan kompetisi 

sosial, maka unsur makhīlah (kesombongan) dan isrāf (pemborosan) menjadi sangat mungkin 

terjadi.
24

 Dengan demikian, praktik yang awalnya netral secara hukum dapat mengalami pergeseran 

nilai ketika motivasinya tidak lagi sejalan dengan tujuan syariat. 

Lebih lanjut, analisis hadis juga menunjukkan bahwa Islam mengakui adanya hiburan dalam 

pernikahan sebagai bentuk ekspresi kegembiraan, namun tetap dalam batasan etis dan fungsional. 

Rasulullah Saw pernah membolehkan adanya nyanyian dalam walimah, sebagaimana diriwayatkan: 

ىْثُ فًِ انُِّكَاحِ  فصَْمُ  ٍَ انْحَلََلِ وَانْحَشَاوِ انذُّفُّ وَانصَّ ٍْ يَا بَ  

“Pembeda antara yang halal dan yang haram dalam pernikahan adalah adanya rebana dan 

 suara (pengumuman).”. (HR. al-Tirmizi) 

Hadis ini menunjukkan bahwa fungsi hiburan dalam pernikahan lebih diarahkan pada aspek 

i„lān al-nikāḥ (pengumuman pernikahan), bukan sebagai ajang pamer status sosial. Oleh karena itu, 

ketika orgen tunggal melampaui fungsi tersebut dan berubah menjadi simbol prestise, maka 

diperlukan evaluasi kritis agar tradisi lokal tidak mengaburkan nilai-nilai normatif Islam.
25

 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa orgen tunggal di Desa Kasai telah 

mengalami transformasi dari praktik budaya menjadi kewajiban sosial yang sarat dengan tekanan 

kolektif. Konstruksi sosial yang mengharuskan kehadirannya dalam pernikahan mencerminkan 

kuatnya peran norma tidak tertulis dalam membentuk perilaku masyarakat. Namun, jika ditinjau dari 

perspektif hadis, kewajiban sosial semacam ini perlu dikaji ulang agar tidak bertentangan dengan 

prinsip kesederhanaan, keberkahan, dan keadilan sosial yang menjadi tujuan utama syariat Islam.
26

 

Tradisi lokal pada dasarnya dapat diterima selama tidak melahirkan mudarat dan tidak menggeser 

orientasi pernikahan dari nilai ibadah menuju semata-mata legitimasi sosial. 

Di sisi lain, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa tidak seluruh masyarakat Desa Kasai 

sepenuhnya merasa nyaman dengan kewajiban menghadirkan orgen tunggal. Sebagian di antaranya 

mengakui adanya beban ekonomi, namun tetap berusaha menyesuaikan diri karena kuatnya tekanan 

tradisi. Menariknya, solidaritas sosial masyarakat yang cukup tinggi melahirkan mekanisme kolektif 

berupa ―amplop persatuan‖, yakni bentuk arisan gotong royong yang diperuntukkan membantu 

pembiayaan hajatan, termasuk orgen tunggal. Amplop persatuan ini tidak hanya berlaku untuk 
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kebutuhan hiburan, tetapi juga mencakup kebutuhan dapur hajatan seperti garam, gula, micin, 

tepung, dan bahan lainnya. Skema ini secara tidak langsung berfungsi sebagai strategi sosial untuk 

mereduksi beban individu akibat tuntutan tradisi, sekaligus memperlihatkan kuatnya nilai 

kebersamaan dalam masyarakat. Dengan adanya mekanisme ini, keluarga yang semula merasa 

terbebani menjadi lebih ringan tanggungannya karena biaya ditanggung secara kolektif melalui 

sistem solidaritas tersebut. 

Tabel Analisis Praktik Orgen Tunggal dan Mekanisme “Amplop Persatuan” di Desa 

Kasai 

No Aspek yang 

Dianalisis 

Temuan 

Lapangan 

Dampak Sosial Analisis Perspektif 

Hadis 

1 Status orgen 

tunggal dalam 

pernikahan 

Dianggap sebagai 

bagian wajib dari 

rangkaian acara 

Muncul standar 

sosial tidak tertulis 

tentang 

―pernikahan yang 

layak‖ 

Berpotensi 

bertentangan dengan 

prinsip kemudahan dan 

kesederhanaan dalam 

nikah 

2 Tekanan sosial Takut dinilai 

kurang menghargai 

tamu jika tanpa 

orgen 

Kontrol sosial 

melalui komentar, 

perbandingan 

hajatan 

Memunculkan unsur 

makhīlah (gengsi) yang 

tidak sejalan dengan 

nilai wasatiyyah 

3 Beban 

ekonomi 

keluarga 

Biaya orgen cukup 

besar, kadang 

melebihi 

kemampuan 

Sebagian keluarga 

terpaksa berutang 

atau memaksakan 

diri 

Bertentangan dengan 

hadis tentang 

pernikahan paling 

berkah adalah yang 

paling ringan biayanya 

4 Pergeseran 

fungsi hiburan 

Dari hiburan pasca-

akad menjadi 

simbol prestise 

Orientasi 

pernikahan bergeser 

dari sakral ke 

pertunjukan publik 

Melampaui fungsi i‗lān 

al-nikāḥ (pengumuman 

nikah) yang dibolehkan 

hadis 

5 Respon 

masyarakat 

yang merasa 

keberatan 

Ada yang merasa 

terbebani tetapi 

tetap mengikuti 

tradisi 

Individu tidak 

bebas menentukan 

pilihan 

Norma sosial menjadi 

―social fact‖ yang 

koersif 

6 Mekanisme 

―Amplop 

Persatuan‖ 

Arisan gotong 

royong untuk 

membantu biaya 

hajatan (orgen, 

garam, gula, dll.) 

Mengurangi beban 

individu, 

memperkuat 

solidaritas sosial 

Selaras dengan nilai 

ta„āwun (tolong-

menolong) dalam 

Islam 

7 Solidaritas 

kolektif 

masyarakat 

Warga kompak 

membantu 

kebutuhan hajatan 

Tradisi tetap 

berjalan tetapi 

beban lebih ringan 

Nilai kebersamaan ini 

positif, namun tidak 

menghilangkan potensi 

isrāf jika tetap 

berlebihan 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa fenomena orgen tunggal di Desa Kasai tidak bisa dipahami 

secara sederhana sebagai hiburan dalam pernikahan, tetapi telah berkembang menjadi konstruksi 

sosial yang kompleks. Pada satu sisi, orgen tunggal menciptakan standar sosial tentang kelayakan 

sebuah pernikahan, yang melahirkan tekanan kolektif dan beban ekonomi bagi sebagian keluarga. 

Pergeseran fungsi dari hiburan menjadi simbol prestise memperlihatkan adanya transformasi nilai 

yang berpotensi menjauh dari orientasi sakral akad nikah. 



Fenomena Orgen Tunggal Pada Tradisi Pernikahan.… 

(Abel Oktavia, et al.) 

 

9 | Jurnal Diskursus Islam 
Vol. 14, No. 1, (2026),  h. 1-16. 

Dari perspektif hadis, kondisi ini memunculkan beberapa persoalan normatif, terutama terkait 

prinsip kemudahan (taysīr), kesederhanaan, dan larangan isrāf serta makhīlah. Hiburan dalam 

pernikahan memang dibolehkan dalam Islam sebagai bentuk i„lān al-nikāḥ, tetapi ketika ia berubah 

menjadi alat legitimasi status sosial, maka nilai etisnya perlu dikaji ulang. 

Namun demikian, temuan penting lain yang memperkaya analisis adalah adanya mekanisme 

“amplop persatuan”. Sistem ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Kasai memiliki solidaritas 

sosial yang tinggi. Melalui arisan gotong royong untuk kebutuhan hajatan (termasuk orgen, garam, 

gula, micin, tepung, dan lainnya), beban ekonomi individu dapat direduksi secara kolektif. Dalam 

perspektif Islam, praktik ini mencerminkan nilai ta„āwun (tolong-menolong) yang sangat dianjurkan. 

Artinya, tradisi orgen tunggal memang berpotensi menimbulkan beban dan tekanan sosial, 

tetapi pada saat yang sama masyarakat juga menciptakan mekanisme adaptif untuk mengurangi 

dampak negatifnya. Di sinilah terlihat bahwa fenomena ini tidak hitam-putih: ia mengandung sisi 

problematik sekaligus sisi solidaritas sosial yang positif. 

B. Sosial Dampak dan Ekonomi Tradisi Orgen Tunggal 

Tradisi orgen tunggal dalam perayaan pernikahan tidak hanya berfungsi untuk hiburan, tetapi 

telah berubah menjadi praktik sosial yang membawa konsekuensi ekonomi dan sosial yang 

kompleks. Dalam konteks masyarakat pedesaan maupun semi-perkotaan, kehadiran orgen tunggal 

sering kali dipersepsikan sebagai indikator keberhasilan penyelenggaraan pesta pernikahan. Persepsi 

ini membentuk standar sosial baru yang mendorong keluarga untuk memenuhi ekspektasi kolektif, 

meskipun tidak selalu sejalan dengan kemampuan ekonomi mereka. Akibatnya, biaya 

penyelenggaraan pernikahan mengalami peningkatan signifikan.
27

 terutama karena kebutuhan 

menyewa perangkat musik, penyanyi, sistem suara, serta konsumsi tambahan bagi tamu yang lebih 

banyak hadir. 

Beban ekonomi yang muncul dari tradisi ini tidak berhenti pada pengeluaran teknis semata, 

tetapi meluas pada struktur keuangan keluarga. Dalam banyak kasus, keluarga calon pengantin harus 

melakukan penyesuaian ekonomi yang cukup berat, seperti menggunakan tabungan jangka panjang, 

menjual atau menggadaikan aset produktif, hingga meminjam uang kepada kerabat, tetangga, atau 

lembaga keuangan informal. Praktik berutang ini sering kali dilakukan demi menjaga kehormatan 

sosial dan menghindari stigma negatif sebagai keluarga yang dianggap tidak mampu atau tidak 

menghargai adat.
28

 Dengan demikian, orgen tunggal bertransformasi menjadi faktor yang 

memperbesar kerentanan ekonomi rumah tangga, khususnya bagi keluarga berpenghasilan rendah. 

Tekanan ekonomi tersebut berimplikasi langsung pada dinamika sosial masyarakat. Keluarga 

yang berhasil menyelenggarakan pesta besar dengan orgen tunggal cenderung memperoleh 

pengakuan sosial yang lebih tinggi, sementara keluarga yang memilih pesta sederhana berpotensi 

mengalami marginalisasi simbolik. Fenomena ini memperlihatkan adanya stratifikasi sosial berbasis 

kemampuan finansial dalam praktik adat pernikahan. Secara tidak langsung, tradisi ini memperkuat 

kesenjangan sosial karena hanya kelompok tertentu yang mampu memenuhi standar perayaan yang 

dianggap ideal. 

Dampak ekonomi dari tradisi orgen tunggal juga berpengaruh pada keputusan individu terkait 

waktu dan usia pernikahan. Banyak pasangan muda memilih menunda pernikahan hingga mereka 

merasa cukup mapan secara finansial untuk memenuhi tuntutan adat.
29

 Penundaan ini sering kali 

didasarkan pada asumsi bahwa pernikahan tanpa orgen tunggal akan dianggap tidak sempurna atau 

memalukan. Akibatnya, kesiapan material menjadi faktor dominan dalam menentukan usia menikah, 

menggeser pertimbangan religius, psikologis, dan sosial yang seharusnya juga menjadi dasar utama. 
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Penundaan pernikahan tersebut membawa konsekuensi sosial lanjutan. Dari sisi psikologis, 

individu terutama generasi muda—mengalami tekanan mental akibat tuntutan untuk mencapai 

stabilitas ekonomi dalam waktu singkat.
30

 Tekanan ini dapat memicu stres, kecemasan, dan perasaan 

tidak percaya diri ketika mereka merasa belum mampu memenuhi standar sosial yang berlaku. 

Dalam jangka panjang, kondisi ini berpotensi mengganggu kesejahteraan psikologis dan kualitas 

relasi sosial mereka. 

Selain dampak psikologis, penundaan pernikahan juga dapat memunculkan persoalan moral 

dan sosial. Dalam lingkungan di mana norma agama dan adat istiadat tetap dipegang, keterlambatan 

menikah dapat meningkatkan risiko terjadinya perilaku menyimpang, baik dalam bentuk hubungan 

nonformal maupun pelanggaran norma sosial lainnya.
31

 Hal ini menunjukkan bahwa tekanan 

ekonomi akibat tradisi orgen tunggal bukan hanya berdampak pada bagian material, tetapi juga 

berimplikasi pada tatanan moral dan etika sosial masyarakat. 

Untuk memperjelas hubungan antara tradisi orgen tunggal dengan dampak sosial-ekonomi 

yang ditimbulkan, berikut disajikan tabel ringkas mengenai bentuk dampak dan implikasinya: 

No Aspek Dampak Bentuk Dampak Implikasi Sosial dan Ekonomi 

1. Ekonomi 

Keluarga 

Biaya pernikahan 

meningkat 

Kerentanan ekonomi dan berkurangnya 

tabungan 

2. Keuangan Utang dan gadai aset Beban finansial jangka panjang 

3. Sosial Standar gengsi dan status Kesenjangan dan stratifikasi sosial 

4. Demografi Penundaan usia menikah Perubahan pola pernikahan 

5. Psikologis Tekanan mental dan stres Menurunnya kesejahteraan individu 

6. Moral Risiko pelanggaran norma Ketidakseimbangan tatanan sosial 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dipahami bahwa tradisi orgen tunggal memiliki dampak 

multidimensional yang saling berkaitan. Peningkatan biaya pernikahan memicu tekanan ekonomi, 

yang kemudian berpengaruh pada keputusan sosial dan psikologis individu.
32

 Dalam konteks ini, 

tradisi yang semula dimaksudkan sebagai sarana hiburan dan kebersamaan justru berpotensi 

menimbulkan persoalan struktural apabila tidak disikapi secara kritis. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya reflektif dari masyarakat untuk menempatkan tradisi orgen 

tunggal secara proporsional. Pendekatan yang lebih moderat dan berorientasi pada nilai 

kebermanfaatan sosial dapat menjadi solusi untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan.
33

 

Dengan demikian, pernikahan mungkin  kembali dipahami sebagai organisasi sakral dan sosial yang 

berlandaskan nilai kebersamaan, bukan semata-mata ajang pemenuhan gengsi dan standar 

materialistik. 

C. Perspektif Hadis dan Frugal Living terhadap Tradisi Orgen Tunggal 

Dalam Islam, pengelolaan harta tidak dipahami sebagai persoalan teknis ekonomi semata, 

melainkan sebagai bagian integral dari tanggung jawab moral dan spiritual seorang mukmin. Setiap 

pengeluaran dinilai bukan hanya dari sudut pandang  manfaat duniawi, tidak hanya dari efeknya 
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terhadap keseimbangan hidup, keadilan sosial, dan keberkahan.
34

 Oleh karena itu, tradisi sosial yang 

melibatkan pengeluaran besar, termasuk dalam penyelenggaraan pernikahan, perlu ditinjau secara 

kritis melalui perspektif hadis Nabi Muhammad SAW yang menjadi rujukan utama etika hidup umat 

Islam.
35

 

Hadis-hadis Nabi secara konsisten menempatkan larangan tabdzīr (pemborosan) dan isrāf 

(berlebih-lebihan) sebagai prinsip dasar dalam penggunaan harta. Dalam sebuah hadis yang 

diriwayatkan oleh Ibn Mājah, Rasulullah SAW bersabda; 

ركش أصحاب سسىل اللَّ : عٍ أبً أيايت إٌاس بٍ ثعهبت الأَصاسي انحاسثً سضً اللَّ عُّ قال

ألَ تسًعىٌ؟ ألَ : »صهى اللَّ عهٍّ وسهى ٌىياً عُذِ انذٍَا، فقال سسىل اللَّ صهى اللَّ عهٍّ وسهى

م: قال انشاوي« انبزََارَةَ يٍ الإًٌاٌتسًعىٌ؟ إٌ انبزََارَةَ يٍ الإًٌاٌ، إٌ  ٌعًُ انتَّقحُّ .   

[ سواِ أبى داود وابٍ ياجّ وأحًذ] -[ حسٍ نغٍشِ ] 

Dari Abu Umāmah, Iyās bin Ṡa'labah Al-Anṣāri Al-Ḥariṡi -raḍiyallāhu 'anhu-, dia berkata, 

"Suatu hari, para sahabat Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- memperbincangkan 

tentang dunia di dekat beliau, maka Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, 

"Tidakkah kalian dengar? Tidakkah kalian dengar? Sesungguhnya kebersahajaan itu bagian 

dari iman, sesungguhnya kesederhanaan itu bagian dari iman." [Hasan li gairihi] - 

[Diriwayatkan oleh Ibnu Mājah - Diriwayatkan oleh Abu Daud - Diriwayatkan oleh Ahmad] 

Hadis ini menegaskan bahwa perilaku hemat bukanlah tanda kekurangan, melainkan refleksi 

kedewasaan spiritual dan kedalaman iman seseorang. Dengan demikian, setiap praktik sosial yang 

mendorong pengeluaran berlebihan.
36

 meskipun dibungkus atas nama adat dan kebiasaan, harus 

diukur dengan standar kesederhanaan yang diajarkan oleh Nabi. 

Dalam konteks tradisi orgen tunggal pada hajatan pernikahan, prinsip tersebut menjadi sangat 

relevan. Ketika orgen tunggal tidak lagi sekadar hiburan opsional. tetapi berubah menjadi simbol 

keharusan sosial yang menuntut pengeluaran besar, maka di situlah letak persoalan etiknya. Hadis 

Nabi SAW yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi menyebutkan; 

 ِِ ٍْ جَسَذِ ا أفَُْاَُِ وَعَ ًَ ٍْ ِِ فِ شِ ًُ ٍْ عُ ٍْ أسَْبعٍَ عَ ا أبَْلََُِ  لََ تزَُوْلُ قذََيَا عَبْذٍ ٌىَْوَ انْقٍِاَيَتِ حَتَّى ٌسُْألََ عَ ًَ ٍْ فِ

ٍْ أَ  ِّ يِ ٍْ يَانِ ِّ وَعَ ٍْ مَ فِ ًِ ِّ يَارَا عَ ًِ ٍْ عِهْ َْفقََُّ وَعَ ا أَ ًَ ٍْ ٍَ اكْتسََبَُّ وَفِ ٌَ وَانتِّشْيِزِيُّ )ٌْ ٍُ حِبَّا سَوَاُِ ابْ ) 

“Kedua kaki seorang hamba tidaklah beranjak dari tempat hisabnya pada hari kiamat hingga 

ia ditanya mengenai empat hal: (1) umurnya, untuk apakah ia habiskan, (2) jasadnya, untuk 

apakah ia gunakan, (3) ilmunya, apakah telah ia amalkan, (4) hartanya, dari mana ia peroleh 

dan dalam hal apa ia belanjakan” (HR Ibnu Hibban dan at-Tirmidzi). 

Hadis ini menunjukkan bahwa penggunaan harta, termasuk untuk acara sosial seperti 

pernikahan, akan dimintai pertanggungjawaban.
37

 Oleh karena itu, pembelanjaan harta untuk 

kemeriahan yang berlebihan, tanpa mempertimbangkan manfaat jangka panjang dan kemampuan 

ekonomi, berpotensi masuk dalam kategori pengeluaran yang tidak proporsional secara moral. 
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Selain larangan pemborosan, hadis juga memberikan penekanan kuat terhadap kesederhanaan 

dalam pernikahan. Dalam riwayat al-Nasā‟ī, Nabi Muhammad SAW bersabda; 

ِّ وَسَهَّىَ  ٍْ ُ عَهَ ِ صَهَّى اللََّّ ٌَّ سَسُىلَ اللََّّ ُ عَُهَْا أَ ًَ اللََّّ ٍْ عَائشَِتَ سَضِ ٌْسَشُُِ يُؤَْتًَ عَ ٌَّ أعَْظىََ انُِّكَاحِ بشََكَتً أَ قاَلَ إِ  

Dari Aisyah radhiyallahu 'anha bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Sesungguhnya pernikahan 

yang paling berkah adalah yang paling ringan maharnya.” (HR. Ahmad) 

Pesan normatif ini tidak hanya melibatkan mahar, tapi juga mencakup keseluruhan rangkaian 

pernikahan, termasuk bentuk perayaan dan jamuan. Kesederhanaan dalam pernikahan diposisikan 

sebagai sumber keberkahan, sedangkan kemewahan yang dipaksakan justru berpotensi 

menghilangkan nilai sakral pernikahan itu sendiri.
38

 

Konsep kemudahan pernikahan dalam sunnah Nabi juga tercermin dari praktik kehidupan 

beliau. Pernikahan Nabi dan para sahabat menunjukkan bahwa pernikahan tidak harus disertai 

dengan hiburan mahal atau pesta besar. Dalam banyak riwayat, walimah dilakukan secara sederhana, 

bahkan hanya dengan seekor kambing atau jamuan ala kadarnya.
39

 Hal ini menunjukkan bahwa 

ukuran kemeriahan dalam Islam bukanlah pada aspek hiburan atau kemewahan, melainkan pada niat, 

akad yang sah, dan doa keberkahan. Dengan demikian, menjadikan orgen tunggal sebagai standar 

sosial pernikahan jelas tidak memiliki dasar normatif yang kuat dalam sunnah Nabi. 

Di sinilah konsep frugal living menemukan relevansinya sebagai pendekatan etis kontemporer 

yang sejalan dengan nilai-nilai hadis. Frugal living tidak dimaknai sebagai penolakan terhadap 

kebahagiaan atau perayaan, melainkan sebagai kesadaran dalam membelanjakan harta secara 

proporsional, rasional, dan bertanggung jawab. Dalam kajian ekonomi Islam mutakhir, frugal living 

dipahami sebagai bentuk aktualisasi prinsip wasatiyyah (moderat) dan ḥifẓ al-māl (perlindungan 

harta).
40

 Ia mendorong individu dan keluarga untuk membedakan antara kebutuhan esensial dan 

keinginan simbolik yang lahir dari tekanan sosial. 

Dalam konteks hajatan pernikahan, frugal living mengajarkan bahwa target utama pernikahan 

adalah pembentukan keluarga yang stabil, bukan mempertontonkan kemampuan ekonomi kepada 

masyarakat. Penelitian kontemporer dalam ekonomi syariah menunjukkan bahwa pengeluaran besar 

pada awal pernikahan sering kali berdampak pada ketidakstabilan finansial rumah tangga di masa 

depan. Oleh karena itu, frugal living mendorong pergeseran orientasi dari konsumsi seremonial 

menuju perencanaan ekonomi jangka panjang yang lebih berkelanjutan. 

Integrasi antara nilai hadis dan frugal living dapat dipahami sebagai upaya rekonstruksi etika 

sosial dalam tradisi pernikahan. Hadis menyediakan landasan normatif yang bersifat transenden, 

sementara frugal living menawarkan kerangka praktis yang kontekstual dengan tantangan zaman.
41

 

Keduanya bertemu pada satu titik temu, yaitu penolakan terhadap pemborosan dan penegasan 

pentingnya kesederhanaan. Dalam perspektif ini, adat tidak serta-merta ditolak, tetapi dikritisi dan 

diarahkan agar selaras dengan nilai ajaran Islam. 

Tradisi orgen tunggal, misalnya, dapat direposisi sebagai pilihan hiburan yang bersifat 

fleksibel, bukan kewajiban sosial. Masyarakat dapat diajak untuk memaknai ulang kemeriahan 

pernikahan sebagai kebersamaan, do‘a dan solidaritas sosial, bukan semata-mata hiburan musik. 

Dengan pendekatan ini, adat tetap dihormati, namun tidak mendominasi hingga menimbulkan 

mudarat ekonomi dan moral.
42

 Pendekatan semacam Ini sejalan dengan kaidah fikih dar‘ al mafasid 
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muqaddam ‗ala jalb al-masalih, yang menyatakan bahwa menghindari kerusakan lebih penting 

daripada mendapatkan keuntungan. 

Lebih jauh, integrasi hadis dan frugal living juga berkontribusi pada pembentukan kesadaran 

kolektif masyarakat. Ketika kesederhanaan tidak lagi dipersepsikan sebagai aib sosial, melainkan 

sebagai nilai religius, maka tekanan sosial terhadap calon pengantin akan berkurang. Hal ini 

berdampak positif pada penurunan praktik berutang, penggadaian aset, dan penundaan pernikahan 

akibat faktor ekonomi.
43

 Karena itu, pendekatan ini tidak hanya bersifat normatif, tapi juga solutif 

untuk menjawab persoalan sosial yang lebih luas. 

Perspektif hadis dan frugal living menawarkan kerangka etik yang komprehensif dalam 

menilai tradisi orgen tunggal pada pernikahan. Hadis memberikan rambu-rambu moral tentang 

larangan pemborosan dan anjuran kesederhanaan, sementara frugal living menerjemahkan nilai-nilai 

tersebut ke dalam praktik hidup yang relevan dengan konteks masyarakat modern.
44

 Integrasi 

keduanya menjadi solusi strategis untuk menyeimbangkan adat, ekonomi, dan ajaran Islam, sehingga 

pernikahan dapat kembali pada tujuan utamanya sebagai ibadah yang membawa ketenangan, 

keberkahan, dan kemaslahatan sosial.
45

 

Namun demikian, perlu dicatat bahwa pembahasan pada bagian ini dalam beberapa titik 

cenderung dominan bersifat normatif, sehingga berpotensi mengurangi keseimbangan antara 

pemaparan data empiris dan penguatan teori. Oleh karena itu, pengayaan dengan temuan lapangan 

yang lebih konkret, seperti kutipan wawancara langsung atau ilustrasi kasus nyata, akan semakin 

memperkuat argumentasi serta menghadirkan keseimbangan yang lebih proporsional antara realitas 

sosial dan kerangka normatif yang digunakan. 

Conclusion 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa orgen tunggal dalam pernikahan di Desa Kasai telah 

bergeser dari hiburan opsional menjadi kewajiban sosial yang dipertahankan oleh norma tidak 

tertulis, tekanan kolektif, dan kontrol sosial informal. Pergeseran ini membuat orientasi pernikahan 

berubah dari prosesi sakral bernilai ibadah menjadi ajang legitimasi status sosial dan gengsi 

keluarga. 

Dampaknya terasa pada aspek ekonomi dan sosial. Biaya pernikahan meningkat, sebagian 

keluarga terpaksa berutang atau memaksakan diri, serta muncul tekanan psikologis dan stratifikasi 

sosial berbasis kemampuan finansial. Kondisi ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara 

tuntutan adat dan kemampuan riil masyarakat. 

Dalam perspektif hadis, kewajiban menghadirkan orgen tunggal tidak memiliki dasar normatif 

yang kuat. Ajaran Nabi menekankan kesederhanaan, kemudahan, dan larangan pemborosan dalam 

pernikahan. Ketika hiburan berubah menjadi simbol prestise, praktik tersebut berpotensi menjauh 

dari nilai wasatiyyah dan mendekati isrāf serta makhīlah. Integrasi nilai hadis dengan konsep frugal 

living memberikan kerangka etik untuk mereposisi orgen tunggal sebagai pilihan kultural yang 

fleksibel, bukan kewajiban sosial. 

Menariknya, masyarakat Desa Kasai juga memiliki mekanisme solidaritas berupa “amplop 

persatuan”, yaitu arisan gotong royong untuk membantu kebutuhan hajatan seperti orgen, garam, 

gula, dan bahan lainnya. Mekanisme ini meringankan beban individu dan menunjukkan kuatnya nilai 

kebersamaan, meskipun tidak sepenuhnya menghilangkan tekanan tradisi itu sendiri. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya refleksi kritis dalam menyikapi 

tradisi pernikahan. Tradisi lokal tetap dapat dihargai selama tidak menggeser makna pernikahan dari 
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ibadah menjadi legitimasi sosial. Melalui internalisasi nilai kesederhanaan yang bersumber dari hadis 

dan diperkuat oleh pendekatan frugal living, pernikahan diharapkan kembali dimaknai sebagai 

institusi sakral yang membawa ketenangan, keberkahan, dan kemaslahatan sosial. 
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